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 MOTTO
 � Permulaan sabar adalah pahit,tetapi manis akhirnya. � Sungguh benar bahwa tidak tahu apa yang kita miliki sampai kita kehilangannya,tetapi sungguh benar pula
 bahwa kita tidak tahu apa yang belum pernah kita miliki
 sampai kita mendapatkannya.
 � Jika anda hilang segala-segalanya, jangan lupa, karena anda masih mempunyai masa depan.
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 HALAMAN PERSEMBAHAN
 Dengan menyebut asma Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, Syukur Alhamdulilah atas nikmat karuniamu yang Engkau telah curahkan kepadaku.Kupersembahkan goresan dalam karya sederhana ini yang teramat dalam kepada:
 Ibundakutercinta……… Sebagai ungkapan rasa baktiku dan ungkapan terima kasih dalam
 ketulusan hati, doa, kesabaran, pengorbanan dan motivasi yang tidak pernah letih selalu menuntun dengan kasih sayang dan tidak melewatkan satu haripun untuk mendoakanku.
 Ayahandaku tersayang………. Dalam keheningan malam dengan tetesan air mata yang selalu
 panjatkan doamu dan perjuanganmu sungguh besar selalu berharap anakmu kelak mendapat ilmu yang bermanfaat dan tercapai apa yang diinginkan, surgalah yang tepat untukmu.
 Kakak, adik dan kekesihku tersayang……… Yang selalu memberi motivasi yang tak pernah ada hentinya, semoga
 Allah SWT senantiasa membalas setiap kebaikan kalian dengan kasih sayang dan cinta-Nya.
 Teman-teman seperjuangan SKI Adab dan Ilmu Budaya 2009……
 Terima kasih atas kebersamaan kalian dalam suka maupun duka merupakan sebuah moment yang tak terlupakan semoga kesuksesan selalu kita dapatkan.
 Almamaterku tercinta Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunankalijaga Yogyakarta
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vi
 ABSTRAK
 Lomban merupakan salah satu bentuk tradisi khas pantura yang berbeda dengan daerah lain seperti Cilacap, Yogyakarta, dan sebagainya baik dari segi istilah, tata cara, atau prosesi yang berbeda dari segi pelaksanaan dan kelengkapannya. Budaya Lomban diadakan di Sungai Tayu. Sungai Tayu adalah dari hulu ke hilir muara sungai tayu menuju laut Jawa. Berawal dari sungai inilah masyarakat Desa Keboromo mencari ikan di laut dan awal mulanya budaya Lomban berkembang dan dijalankan hingga sekarang. Kegiatan ini biasanya diawali pada kempat setelah lebaran. Para nelayan menyiapkan alat dan perlengkapannya seperti menghias perahu dan mengecek kondisi perahu yang akan digunakan untuk menyambut budaya lomban. Tepat sepekan lebaran perahu dibariskan rapi di pinggir sungai Tayu desa Keboromo, kecamatan Tayu, kabupaten Pati.
 Lomban berasal dari bahasa Jawa dari kata lumban;lumba atau lelumban yang berarti lelangen artinya kesenangan atau bersenang-senang bermain air. Pada zaman dahulu para nelayan merayakan pesta laut dengan mengadakan lomba dayung dari muara sungai menuju lautan. Budaya Lomban ini bisa dikatakan sebagai puncak perayaan Hari Raya Idul Fitri yang dilaksanakan tujuh hari setelah lebaran Hari Raya Idul Fitri dengan mengadakan pelarungan sesaji sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan usahanya di hari kemenangan yang telah di nanti.
 Hal itu juga merupakan tradisi nenek moyang leluhur yang diwariskan kepada generasi berikutnya dan telah mengakar di hati mereka, sehingga jika mereka tidak melaksanakannya ada perasaan takut serta kekhawatiran yang akan menimpa musibah bagi masyarakat.
 Sehubungan dengan keunikan dari budaya tersebut kami memunculkan beberapa pertanyaan yang berupa:
 1. Bagaimana latar belakang munculnya budaya Lomban di masyarakat Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati? 2. Mengapa masyarakat Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati masih melakukan budaya tersebut? 3. Apa upaya dan kendala yang dihadapi pemerintah Kabupaten Pati ketika dilaksanakannya budaya Lomban? Dengan menjawab pokok-pokok permasalahan tersebut kami
 menggunakan metode kualitatif dan teori-teori yang berkaitan dengan judul tersebut.
 Pemerintah Kabupaten Pati juga mempunyai upaya yang dilakukan untuk mempertahankan, melestarikan serta mengembangkan budaya Lomban dengan mengemas budaya Lomban sebagai agenda tahunan untuk menambah aset daerah dan menyebarkan informasi mengenai budaya Lomban agar diterima oleh masyarakat luas. Adapun kendala yang dihadapi oleh berbagai elemen masyarakat, pemerintah, dan instansi yang terkait dalam menyikapi budaya Lomban dihadapkan pada kendala teknis dan non teknis.
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 KATA PENGANTAR
 ������ �� ��� ���� ��� ����
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 �*@A� �B������)�%�- C���D�� �?������<���'���%�< !�?.
 Puji Syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufiq, hidayah,
 serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa pula
 sholawat seiring salam kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW,
 beserta keluarga dan para sahabat-sahabatnya, yang telah mengorbankan jiwa,
 raga dan harta demi Islam sehingga kita bisa menikmati zaman kemenangan ini.
 Berkat rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
 sebagai bagian dari persyaratan guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Adab
 dan Ilmu Budaya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Sebagai manusia yang
 memiliki kelebihan dan kekurangan, penulis sadar bahwa penulisan ini tidak lepas
 dari limpahan rahmat dari Allah SWT, bimbingan dan bantuan serta dukungan
 dari berbagai pihak. Untuk itu peran serta dukungan dari berbagai pihak di sekitar
 penulis adalah hal penting dalam lahirnya sebuah teks seperti skripsi ini, dengan
 kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:

Page 9
                        

viii
 1. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, berserta
 seluruh stafnya atas fasilitas dan layanan akademik selama kami menuntut
 ilmu di Fakultas Adab & Ilmu Budaya.
 2. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam beserta segenap staf Jurusan
 Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
 3. Dra. Soraya Adnani, M.Si., sebagai dosen pembimbing, tanpa bimbingan
 dan bantuan ibu, skripsi ini tidak akan terselesaikan.
 4. Drs. Badrun, M.Si., Dosen Penasehat Akademik. Terima kasih atas saran-
 saran dan nasihat selama ini.
 5. Segenap dosen pengajar Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN
 Sunan Kalijaga Yogyakarta.
 6. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada bapak/ibu dosen penguji,
 dan juga permohonan maaf yang mendalam penulis sampaikan atas
 perkataan dan tindak tanduk yang kurang berkenan.
 7. Ibunda dan Ayahanda tercinta, atas do’a dan dorongan yang tiada terputus.
 Ribuan ucapan terima kasih tidak dapat menggantikan itu semua. Hanya
 doa yang ananda dapat lakukan di sela-sela sujud semoga ibunda dan
 ayahandaku mendapatkan limpahan rahmat dan ridha Allah SWT.
 8. Kakak serta Adikku tersayang, Muhammad Mansur, Muhammad
 Fadlillah, Fauziah dan Rina Fatkhiyah, yang selalu memberikan dorongan
 dan motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
 9. Kekasih pendamping hidupku Fathur Royyan yang selama ini selalu
 memberikan motivasi, inspirasi, sumbangan pemikiran dan semangat di
 saat mulai tak ada semangat. Sejuta kata tidak cukup untuk
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 mengungkapkan rasa terima kasihku atas semua pengorbananmu dan
 kesabaran untukku.
 10. Segenap warga Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, tokoh
 masyarakat, Dinas Pariwisata, yang telah membantu penulis dalam
 memperoleh data dan informasi, dan izin penelitian sehingga skripsi ini
 dapat terselesaikan.
 11. Para sahabat-sahabat terbaikku, Muhlisin, mbak Sekar, Enin, Arief, Ita,
 Cila, Tari, Siti, Desy, Evi, Nida, Nita, Latifah, Devi, Basori, Rizal, Niam,
 Noto, dkk. Terima kasih atas dukungan kalian semua.
 12. Tak lupa untuk teman-teman KKN, KMS, Literasia,SKI 2009, dan Partner
 Kerja Bravo Handicraft, mbak susi dan mbak netri. Terima kasih atas
 dukungan kalian semua dan jangan lupakan saat-saat kita bersama-sama
 baik suka maupun duka.
 Serta kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun
 materiil, secara langsung maupun tidak langsung kepada penulis hingga skripsi ini
 dapat terselesaikan. Semoga apa yang telah diberikan menjadi amal soleh dan
 mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT. Harapan penulis semoga tulisan
 ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya demi
 peningkatan ilmu dan amal. Amin.
 Yogyakarta, 30 Juli 2013
 Penyusun
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kebudayaan Jawa memberikan pelajaran kepada masyarakat pendukungnya
 agar selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan yang di
 peroleh dan berusaha menjaga keharmonisannya dengan alam, sehingga masyarakat
 dapat memanfaatkannya untuk kepentingan diri sendiri, keluarga dan orang lain.
 Semua itu merupakan presentasi kebudayaan Jawa yang senantiasa diselaraskan
 dengan alam yang kaya akan makna dalam ranah kehidupan sosial.1
 Kebudayaan Jawa yang kaya akan makna mempunyai beragam bentuk, salah
 satunya ialah tradisi sedekah laut yang dilakukan oleh masyarakat di pesisir pantai.
 Masyarakat pesisir pantai memiliki ciri khas tertentu dalam kegiatan upacaranya,
 diantaranya yang menonjol dalam kaitannya dengan Islam ialah ciri masyarakatnya
 yang adaptif. Ciri tersebut tampak dalam penampilan tradisi lokal yang dipandu dan
 dipedomani oleh Islam yang coraknya mengambil ajaran Islam sebagai kerangka
 seleksi terhadap budaya lokal. Dalam hal ini, Islam dijadikan sebagai kerangka
 referensi tindakan sehingga seluruh tindakannya merupakan ekpresi ajaran Islam
 yang telah adaptif dengan budaya lokal.2 Tradisi ini menjadi bagian integral dalam
 kultur masyarakat pesisir pantai dan masih bertahan meskipun gempuran arus
 modernisasi telah merambah pada setiap kebudayaan tradisional Jawa.
 1Purwadi, Upacara Tradisional Jawa:Menggali Untaian Kearifan Lokal, (Yogyakarta:Pustaka
 Pelajar, 2005), hlm. 1.
 2 Nur Syam, Islam Pesisir, ( Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005), hlm. 165.
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2
 Tradisi sedekah laut ini dilakukan dengan cara melarungkan sesaji ke laut
 sebagai wujud rasa syukur terhadap Tuhan yang telah memberikan rezeki kepada
 hambanya berupa kekayaan laut. Kondisi ini juga berlaku bagi masyarakat desa
 Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Tradisi sedekah laut ini dikenal
 dengan nama Lomban yang dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah hari raya Idul
 Fitri.3
 Istilah Lomban berasal dari bahasa Jawa yakni “lumban;lumba atau
 “lelumban” kata “le” berarti ”lelangen” yang berarti kesenangan atau bersenang-
 senang bermain air.4 Hal ini terbukti masyarakat nelayan pada zaman dahulu
 melaksanakan acara lomba laut untuk senang-senang. Budaya Lomban ini bisa
 dikatakan sebagai puncak perayaan Hari Raya Idul Fitri bagi masyarakat Desa
 Keboromo. Lomban merupakan wujud syukur dan luapan kegembiraan masyarakat
 desa Keboromo atas keberhasilannya dalam melakukan perintah Allah SWT yaitu
 melaksanakan puasa satu bulan penuh di bulan Ramadhan.5
 Perayaan Lomban dalam masyarakat desa Keboromo juga dikenal
 dengan“bakda kupat,” hal ini dikarenakan ketika melaksanakan perayaan Lomban,
 masyarakat desa Keboromo memasak ketupat dan lepet untuk dibagikan antar
 saudara dan tetangga. Selain itu masyarakat Desa Keboromo juga akan memasak
 berbagai macam lauk-pauk seperti, opor ayam, rendang, sambal goreng dan aneka
 macam hidangan lainnya. Para nelayan juga sibuk menghias, mengecat, mengecek
 3 Wawancara dengan Bapak Didik Sudiatmo selaku Wakil Kepala Desa Keboromo, pada tanggal
 14 Maret 2013. 4 Widada dkk, Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa), (Yogyakarta: Kanisius, 2001). Hlm. 476.
 5 Wawancara Bapak Widyatmoko selaku pamong budaya Desa Keboromo, pada tanggal 14 Maret 2013.
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 kondisi perahunya. Tepat sepekan lebaran perahu dibariskan rapi dipinggir sungai
 Tayu.6
 Uniknya, yang mengikuti perayaan lomban ini tidak hanya para nelayan
 melainkan juga para petani, pedagang, penrajin dan lain sebagainya. Sedangkan
 untuk perayaan lomban itu sendiri biasanya dimulai pada pukul 06.00 WIB dengan
 melakukan upacara pelepasan sesaji melalui sungai Tayu tepatnya di depan tempat
 pelelangan ikan.7 Sehari sebelum melakukan pelarungan sesaji ini, terlebih dahulu
 diadakan pertemuan antar warga di masjid Jami’ Tayu untuk mengadakan suatu
 ritual keagamaan yang dipimpin oleh pemuka agama Islam seperti para Kiai desa
 setempat yang mayoritas berasal dari kalangan Nahdlatul Ulama untuk
 menyelenggarakan khataman Al-qur’an serta tahlilan dan halal bihalal yang diiringi
 dengan alunan shalawat nabi. Masyarakat bershalawat sambil bermaaf-maafan atau
 silaturrahmi satu sama lain dengan membentuk suatu lingkaran. Setelah acara ritual
 keagamaan selesai, sesaji dilarungkan oleh warga.
 Adapun yang dilarungkan adalah kepala kerbau yang berwarna hitam
 kecoklatan, sehat tidak pincang kakinya, tidak dalam kondisi hamil, mata sehat tidak
 buta, berbadan sehat, minimal berumur 2 tahun, sedangkan kulit dan jeroan
 dibungkus dengan kain putih. Sesaji lainnya berisi sepasang kupat dan lepet, bubur
 merah putih, jajan pasar, arang-arang kambang,8 nasi yang diatasnya ditutupi ikan,
 6http://www.wikipedia.org/wiki/Pesta_Lomban.com, diakses tanggal 23-29 September 2012,
 16:30 WIB. 7 Wawancara Bapak Widyatmoko selaku pamong budaya Kabupaten Pati pada tanggal 18 Mei
 2013. 8 Arang-arang kambang adalah beras ketan yang dibubur dengan gula merah setelah masak
 ditaburi parutan kelapa.
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 ayam dekeman9 dan kembang boreh10 ( bunga setaman). Semua sesaji tersebut
 diletakkan dalam sebuah ancak11 kemudian dilepas atau dilarung melalui sungai
 Tayu sampai ke laut. Selain itu juga ada festival lomba dayung perahu yang diikuti
 para masyarakat desa Keboromo, kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Dalam hal ini
 para keluarga nelayan, pedagang, petani, pelajar dan para pengunjung dari daerah
 lain juga ikut serta memeriahkan lomban, yang dimulai dari sungai Tayu. Mereka
 berlomba-lomba adu kecepatan dayung sampan menuju lautan untuk menikmati
 keindahan laut dan ada juga perlombaan tangkap bebek. Dalam lomba ini pihak
 panitia menyediakan beberapa ekor bebek di Sungai Tayu. Kemudian para peserta
 lomba melakukan adu kecepatan untuk memperebutkan dan menangkap bebek
 tersebut. Apabila berhasil menangkap bebek tersebut maka bebek tangkapannya
 tersebut bisa langsung dibawa pulang ke rumah. Pada malam puncak acara
 menghadirkan berbagai kegiatan kesenian seperti ketoprak, wayang, barongan,
 musik dangdut, rebana, dan lain sebagainya.12 Berbagai kegiatan yang menyertai
 budaya Lomban tersebut menurut penulis bisa dikatakan sebagai aset seni budaya
 lebaran bagi masyarakat desa Keboromo. Hal ini dikarenakan dalam Lomban
 tersebut menampilkan kesenian dan budaya Indonesia sebagai identitas bangsa
 Indonesia sehingga tetap terjaga dari pengaruh barat yang ingin merusak budaya
 9 Ayam Dekeman atau Ayam Ingkung adalah ayam jantan atau jago yang sudah matang dan
 kemudian ditali rafia dibentuk ingkung. 10Kembang Boreh adalah bunga setaman yang meliputi bunga mawar, bunga kenanga,bunga
 gading,kemenyan,pandan yang diirisi kecil-kecil, parem (yang dibuat berupa kunir,ampas ketela,beras terigu dan garam).
 11Ancak adalah pelepah sagu yang melingkar yang terbuat dari anyaman bambu yang digunakan untuk meletakkan sesaji.
 12Sri Indrahti &Yety Rochwulaningsih, (“Potensi Bahari Untuk Landasan Revitalisasi Pelabuhan Di kabupaten Jepara”), Dalam Jurnal Sejarah Citra Lekha:2011, hlm. 43-59.
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 kita. Adapun pergelaran seni tersebut dilaksanakan pada saat lebaran dimaksudkan
 agar masyarakat senantiasa merayakan lebaran ini dengan penuh kemeriahan,
 kerukunan, dan meningkatkan tali persaudaraan atas tibanya hari kemenangan yang
 telah dinanti.
 Lomban ini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
 masyarakat setempat, sehingga lahir anggapan dari masyarakat bahwa apabila dalam
 waktu satu tahun bertepatan bulan Syawal tidak dilaksanakan budaya Lomban maka
 seolah ada sesuatu yang kurang sempurna dalam hidupnya. Masyarakat desa
 Keboromo meyakini apabila ketika tujuh hari setelah lebaran tidak melaksanakan
 Lomban, maka akan mendatangkan malapetaka yang dapat menimpa masyarakat
 sekitar. Oleh karena itu masyarakat desa Keboromo selalu merayakan pesta
 Lomban. Melihat begitu pentingnya perayaan Lomban bagi masyarakat desa
 Keboromo, penulis tertarik untuk meneliti dan menggali lebih jauh berbagai aspek
 yang ada dalam budaya Lomban di desa Keboromo.13
 B. Batasan dan Rumusan Masalah
 Penelitian ini merupakan kajian budaya yang membahas tentang salah satu
 bentuk budaya di Indonesia khususnya di Jawa yaitu budaya Lomban. Untuk
 memudahkan dalam penelitian ini penulis memberikan batasan pada wilayah yang
 dijadikan lokasi penelitian yaitu Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati.
 Pokok permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah pandangan masyarakat
 desa Keboromo, di kecamatan Tayu yang menganggap Lomban merupakan suatu
 13http:sungkowoastro.blogspot.com/kupatan-identik-dengan-lomban-mengapa. html update,
 tanggal 17 September 2010, 17:23 WIB.
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 bentuk tradisi yang perlu dikembangkan dan dilestarikan secara turun temurun.
 Selain itu penelitian ini juga mengkaji tentang latar belakang munculnya Lomban
 tersebut di masyarakat desa Keboromo.
 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, dan agar obyek
 penelitian lebih fokus, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
 berikut:
 1. Bagaimana latar belakang munculnya budaya Lomban di masyarakat desa
 Keboromo kecamatan Tayu kabupaten Pati?
 2. Mengapa masyarakat desa Keboromo, kecamatan Tayu, kabupaten Pati masih
 melakukan budaya tersebut?
 3. Apa upaya dan kendala yang dihadapi pemerintah kabupaten Pati ketika
 melaksanakan budaya Lomban?
 C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
 1. Mendeskripsikan tentang Budaya Lomban yang ada di desa Keboromo, di
 mana Lomban ini mempunyai posisi tersendiri dalam setiap upacara adat
 yang dilakukan.
 2. Untuk mengungkap latar belakang munculnya budaya Lomban tersebut.
 3. Untuk mengetahui unsur budaya yang ada kaitannya dengan syariat Islam.
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
 1. Kegunaan akademis
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 a. Penelitian ini ada relevansinya dengan Fakultas Adab khususnya
 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, sehingga penelitian ini
 diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terutama
 tentang budaya Lomban.
 b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para
 akademisi khususnya penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang
 budaya Lomban bagi masyarakat Desa Keboromo, Kecamatan Tayu,
 Kabupaten Pati, sehingga bisa lebih dikenal oleh masyarakat luas.
 2. Kegunaan Praktis
 a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan
 pengetahuan kita tentang pemahaman terhadap budaya Lomban tersebut.
 b. Dengan penelitian ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca
 dan khususnya bagi penulis sendiri.
 D. Tinjauan Pustaka
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan rujukan pada beberapa tulisan,
 terutama tulisan-tulisan yang membahas tentang yang ada keterkaitannya dengan
 budaya Lomban, baik yang ada di Kabupaten Pati maupun di daerah-daerah lain.
 Adapun beberapa tulisan yang menjadi tinjauan pustaka peneliti adalah:
 Pertama, karya tulis yang dimuat dalam Jurnal Citra Lekha, karya Sri Indrahti
 dan Yethy Rochwulaningsih, Mahasiswi Fakultas Sastra, Universitas Diponegoro
 Semarang, Tahun 2011, dengan Judul “Potensi Budaya Bahari Sebagai Landasan
 Untuk Revitalisasi Kota Pelabuhan Di Kabupaten Jepara”. Karya tulis ini lebih
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 banyak memfokuskan pada budaya Lomban sebagai tradisi “bada kupat ”atau
 “sedekah laut,” yaitu, suatu tradisi yang setiap tahunnya wajib dilaksanakan bagi
 kelompok nelayan yang ada disekitar Kali Wiso Ujung Batu Jepara. Upacara ini
 dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur pada sang “Penguasa” yang
 “Mbaurekso” laut karena mereka telah mendapatkan sumber kehidupan yang
 berasal dari laut. Tradisi sedekah laut ini dilakukan besar-besaran dengan
 pelarungan kepala kerbau ke laut. Sesaji dengan pelarungan kerbau ini pernah
 diganti dengan kepala sapi namun dampaknya terjadi paceklik laut yang cukup
 panjang dan masyarakat nelayan mengalami kesusahan. Bagi masyarakat Jepara
 tradisi ini dikaitkan dengan kebiasaan ziarah ke makam-makam leluhur seperti,
 Mbah Ronggo Mulyo sebagai cikal bakal Ujung Batu, makam Enciklanang, makam
 Syekh Abu Bakar yang dianggap penyebar Islam di daerah pantai tersebut, dan di
 malam harinya digelar pertunjukan wayang kulit.
 Kedua, skripsi Nurul Hidayati Mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Tahun 2008, dengan judul Tradisi
 Segaran Di Laut Ketawang, Desa Ketawang Rejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten
 Purworejo Jawa Tengah. Tradisi Segaran adalah tradisi pergi ke laut yang
 dilaksanakan satu tahun sekali yaitu pada tanggal 8 Syawal menurut hitungan Aboge
 (alip- Rabo-Wage ). Tradisi pergi ke laut ini bertujuan sebagai wujud syukur kepada
 Tuhan Yang Maha Esa, dan mengenang napak tilas dari perjalanan Mbah Kiai
 Wiryoto Sutomo yaitu salah seorang mantan abdi dalem Sultan Agung.
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 Ketiga, buku yang berjudul Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian
 Kearifan Lokal. Buku ini ditulis oleh Dr. Purwadi, M.Hum pada tahun 2005. Di
 dalam buku tersebut terdapat beberapa penelitian tentang upacara-upacara adat
 masyarakat Jawa, salah satunya adalah tentang upacara Labuhan yang dilaksanakan
 masyarakat Desa Kemadang di Pantai Baron Kabupaten Gunung Kidul. Penelitian
 tersebut membahas tentang upacara Labuhan. Istilah Labuhan berasal dari kata
 Labuh yang menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti membuang atau
 mencampakkan air. Dalam hubungannya dengan upacara tradisional, berarti
 memberi sesaji kepada penguasa Laut Selatan, yang menurut kepercayaan sebagian
 warga masyarakat setempat ialah Kanjeng Ratu Kidul. Upacara ini pada umumnya
 dimulai awal bulan Maulud atau 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan upacara. Pada
 tanggal 10 Sura diadakan malam tirakatan yang diadakan di lumbung peninggalan
 Ki Tirtasegara kurang lebih pukul 05.00 WIB, tujuan diadakan tirakatan adalah
 untuk mengadakan kontak gaib dengan penguasa laut Selatan Kanjeng Ratu Kidul
 dan meminta restu agar kegiatan memasak dan menyiapkan sesaji berjalan dengan
 lancar tanpa halangan apapun. Upacara ini juga diikuti pendatang dari daerah lain
 dan sebagian diantara mereka mempunyai kepentingan atau hajat tertentu, dan
 sebagian yang lain membayar nadzar atau sebagai sarana mengucapkan terima kasih
 atas terkabulnya hajat mereka.
 Keempat, buku yang berjudul Islam Pesisir. Buku ini ditulis oleh Dr.Nur
 Syam pada tahun 2005. Didalam buku tersebut terdapat juga penelitian tentang
 upacara adat Jawa seperti Upacara Sedekah Laut di wilayah pesisir Besuki
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 Situbondo, upacara ini dilaksanakan untuk menandai masa awal penangkapan ikan
 setelah masa laif atau paceklik, sehingga hasil tangkapan ikan menjadi sangat baik.
 Upacara ini benar-benar merupakan upacara komunal, sebab tidak hanya diikuti
 oleh orang NU saja tetapi juga orang Muhammadiyah. Pada masa lalu upacara ini
 mendatangkan kegiatan sindiran atau tayuban dan diikuti oleh orang yang memang
 menyenanginya. Seluruh peserta yang hadir membawa tumpeng, dan lauk-pauk
 seadanya setelah didoai, tumpeng tersebut dilarung ke laut. Akan tetapi upacara
 tersebut pada masa sekarang telah diganti dengan upacara biasa saja artinya tanpa
 membuang makanan ke laut sedangkan persembahan Kiai Anjir dan acara tayuban
 diganti dengan acara pengajian. Bagi orang NU menyelenggarakan bacaan surat
 Yasin dan Tahlil, sedangkan bagi orang Muhammadiyah ialah datang ketika
 pengajian.
 Dari beberapa hasil penelitian di atas tidak ada yang membahas secara khusus
 tentang Lomban Sebagai Aset Seni Budaya Lebaran Di Desa Keboromo Kecamatan
 Tayu, Kabupaten Pati. Dengan demikian, penulisan ini jelas berbeda dengan
 penulisan-penulisan sebelumnya. Selain itu, budaya Lomban di Desa Keboromo
 yang memiliki keunikan tersendiri dari segi prosesinya misalnya dengan
 mengadakan pelarungan kepala kerbau melalui sungai Tayu, perlombaaan adu
 kecepatan perahu dayung, dan malamnya sebagai puncak acara menghadirkan
 berbagai kegiatan kesenian seperti kesenian kethoprak, wayang, barongan, musik
 dangdut, rebana dan lain sebagainya.
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 E. Landasan Teori
 Kebudayaan merupakan sesuatu yang kompleks yang mencakup
 pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat dan kemampuan-
 kemampuan lain serta kebiasaan yang didapati oleh manusia sebagai anggota
 masyarakat.14
 Sistem budaya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat tidak lepas dari
 nilai-nilai budaya. Hal ini dikarenakan nilai-nilai budaya itu merupakan suatu
 konsep yang hidup di dalam alam pikiran masyarakat mengenai apa yang mereka
 anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup. Sehingga dapat berfungsi
 sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan
 masyarakat.
 Budaya yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan
 tempat kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan ciri khas dan
 keunikan tersendiri bagi masyarakat tempat berkembangnya suatu budaya. Oleh
 karena itu ketika melihat dan menganalisis pengaruh budaya terhadap lingkungan,
 maka akan diketahui suatu perbedaan dan ciri khas antara lingkungan yang satu
 dengan lingkungan lainnya yang mempunyai produk budaya sendiri. Dalam
 kehidupan masyarakat, terutama masyarakat Jawa, meyakini bahwa semua,
 perencanaan, tindakan, dan perbuatan manusia telah diatur oleh tata nilai luhur. Tata
 nilai luhur tersebut diwariskan secara turun-temurun. Begitu juga dalam
 penyelenggaraan upacara adat atau aktifitas ritual, bagi warga masyarakat yang
 14 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1990) ,hlm, 20.
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 bersangkutan, upacara adat selain sebagai permohonan terhadap roh-roh leluhur dan
 rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisasi dan pengukuhan nilai-
 nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan sehari-hari.15
 Budaya mempunyai pengaruh terhadap lingkungan tempat budaya itu
 berkembang dan suatu keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri. Oleh karena itu,
 dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teori Fungsionalisme tentang
 kebudayaan yang dikemukakan oleh Bronislow Malinowski. Menurut Malinowski
 semua unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat mempunyai fungsi. Fungsi
 yang dimaksud adalah fungsi sosial dari adat, tingkah laku manusia dan pranata-
 pranata sosial. Dalam hal ini, Malinowski membedakan fungsi sosial ke dalam tiga
 tingkat abstraksi:
 1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
 tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh dan efeknya terhadap adat,
 tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat.
 2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
 tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan
 suatu adat atau pranata yang lain untuk mencapai maksudnya seperti yang
 dikonsepkan oleh warga masyarakat yang bersangkutan.
 3. Fungsi sosial pada tingkat ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap
 kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara terintegrasi dari suatu sistem
 sosial tertentu.
 15 Elly M Setiadi dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Perdana Media Group, 2006) ,hlm.37.
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 Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa segala
 aktivitas kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat sebenarnya mempunyai
 maksud untuk memuaskan suatu rangkaian dan sejumlah kebutuhan naluri manusia
 yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya.16 Teori ini diharapkan dapat
 membantu penulis untuk mengetahui fungsi budaya Lomban tersebut.
 Menurut Malinowski, Teori Fungsionalisme merupakan studi terhadap bagian
 unsur sosial atau budaya yang memainkan peranannya dalam masyarakat.
 Pandangan Fungsionalisme terhadap kebudayaan mempertahankan bahwa setiap
 pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan setiap kepercayaan dan sikap
 merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini fungsi
 budaya Lomban di wilayah Desa Keboromo meliputi berbagai aspek, diantaranya
 fungsi agama, seni dan budaya pada saat pelaksanaan budaya Lomban sebagai
 wujud dalam kepercayaan dan sebagai identitas bangsa Indonesia agar terjaga
 kelestarian seni budayanya.
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan antropologi yaitu
 pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial
 masyarakat, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup
 dan sebagainya.17 Melalui pendekatan ini diharapkan dapat dihasilkan sebuah
 gambaran tentang kebudayaan masyarakat Desa Keboromo mengenai budaya
 Lomban. Selain itu dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang mampu
 mengungkap gejala-gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan waktu
 16 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 1, (Jakarta:UI Press, 1980), hlm.167. 17 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah, (Jakarta: PT.Gramedia
 Pustaka Utama, 1991), hlm. 4.
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 dan tempat. Kemudian dapat menjelaskan asal usul dan segi dinamika sosial serta
 struktur sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini, penulis berusaha mempelajari sikap
 dan perilaku serta prinsip-prinsip kebudayaan masyarakat Desa Keboromo
 mengenai budaya Lomban yang diperoleh dari observasi di lapangan.
 F. Metode penelitian
 Penelitian merupakan suatu proses yang berawal pada minat untuk
 mengetahui fenomena tertentu untuk selanjutnya menjadi gagasan, teori, konsep,
 pemilihan metode dan seterusnya. Hasil akhirnya akan menghasilkan gagasan teori
 baru yang merupakan proses tiada hentinya.
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian
 kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
 menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
 yang diamati.18 Metode kualitatif ini juga secara khusus menghasilkan kekayaan
 data yang rinci tentang beberapa orang yang jumlahnya terbatas dan perkasus. Data
 kualitatif menyediakan kedalaman dan kerincian melalui pengutipan secara
 langsung dan deskripsi yang teliti tentang situasi program, kejadian, orang, interaksi
 dan perilaku yang teramati.19
 Adapun tahap-tahap penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini adalah :
 1. Sumber Data
 Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
 18Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Rineka CIpta, 2008), hlm.1 19 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif,( Yogyakarta:Pustaka Pelajar Ofset,
 2006),hlm. 5-6.
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 a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan atau objek
 yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah, tokoh agama,
 Ketua RT, Kepala Desa, Camat dan masyarakat yang ada di Desa Keboromo
 Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati.
 b. Data sekunder, yaitu data yang terlebih dahulu dikumpulkan lalu dilaporkan
 oleh seseorang atau instansi di luar diri penulis sendiri. Data sekunder ini
 diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan, yang berupa: buku, skripsi,
 dokumentasi, jurnal, majalah, dan laporan-laporan lainnya.
 2. Pengumpulan data
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah:
 a. Observasi
 Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
 mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
 atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.20 Metode observasi
 digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang budaya Lomban.
 Disamping itu, metode observasi merupakan langkah yang baik untuk berinteraksi
 dengan masyarakat yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti melihat secara
 langsung prosesi budaya Lomban yang ada di Desa Keboromo, Kecamatan Tayu,
 Kabupaten Pati. Peneliti mencatat peristiwa yang terjadi di lapangan dengan melihat
 hal-hal yang ada dalam setiap prosesi tersebut. Adapun yang menjadi obyek
 20Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Rineka CIpta, 2008), hlm.93
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 pengamatan ialah prosesi acara, perlengkapan dalam budaya Lomban dan kegiatan
 masyarakat desa Keboromo. Hal ini membantu mempermudah peneliti dalam
 membuat hasil penelitian.
 b. Interview (wawancara)
 Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
 secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan langsung
 informasi-informasi atau keterangan- keterangan.21Wawancara ini dilakukan oleh
 peneliti dengan pihak- pihak yang memiliki relevansi atau memiliki pengetahuan
 tentang budaya Lomban seperti tokoh masyarakat, perangkat desa ( Ketua RT,
 Kepala Desa, dan lain sebagainya) serta elemen masyarakat lainnya.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah pendokumentasian, pengabadian suatu peristiwa penting
 (film, gambar, tulisan, dan sebagainya).22 Metode ini digunakan untuk memperoleh
 dan mengumpulkan data tertulis baik bersifat teoritik maupun faktual yang ada
 hubungannya dengan Budaya Lomban ini. Dokumentasi ini sangat penting karena
 bertujuan untuk memperoleh data tertulis maupun data tidak tertulis. Data tertulis
 diambil dari media cetak koran, majalah dan sebagainya. Sedangkan data yang tidak
 tertulis diambil dari pengambilan gambar atau foto ketika budaya Lomban itu
 dilaksanakan.
 21 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2001),
 hlm.70. 22 Lexy J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002)
 ,hlm. 127.
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 d. Analisis Data
 Setelah data penelitian yang sudah valid dan kredibel terkumpul, selanjutnya
 peneliti melakukan analisis. Analisis berarti menguraikan atau menjelaskan data
 untuk mendapatkan suatu pengertian serta kesimpulan yang sesuai dengan hasil
 penelitian.23
 e. Laporan penelitian
 Langkah terakhir dari seluruh proses penelitian adalah penyusunan laporan.
 Penyusunan laporan ini merupakan langkah yang sangat penting karena dengan
 laporan ini syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian jadi terpenuhi.24
 G. Sistematika Pembahasan
 Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistematis, maka perlu adanya
 pembahasan yang dikelompokkan menjadi bab perbab, sehingga mudah dipahami
 oleh pembaca. Dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab
 yang disusun secara sistematis.
 Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
 batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
 landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan
 sebagai gambaran umum dan landasan bagi pembahasan pada bab-bab berikutnya.
 Bab kedua, menguraikan tentang gambaran umum wilayah penelitian yaitu
 Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Dalam bab ini diuraikan tentang
 lokasi dan kondisi geografis, kondisi sosial, kondisi pendidikan, kondisi budaya,
 23Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:Kurnia Alam Semesta, 2003), hlm.65.
 24 Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta:Rajawali press, 1992), hlm. 89.
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 kondisi keagamaan dan kondisi ekonomi desa Keboromo. Bahasan dalam bab ini
 dimaksudkan untuk memberikan keterangan mengenai wilayah dan kehidupan
 masyarakat Desa Keboromo dari berbagai aspek yang telah mengenal dan
 melaksanakan budaya Lomban tersebut.
 Bab ketiga membahas mengenai deskripsi budaya Lomban yang telah
 dilaksanakan oleh masyarakat Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati.
 Bahasan dalam bab ini mencakup awal mula munculnya budaya Lomban dan
 perkembangannya prosesi pelaksanaan budaya Lomban dan pantangan-pantangan
 sebelum dilakukan pelarungan sesaji. Uraian pada bab ini dimaksudkan untuk
 menjelaskan secara lebih rinci dan mendalam tentang budaya Lomban di desa
 Keboromo.
 Bab keempat menguraikan tentang arti maksud budaya Lomban, fungsi seni
 dalam Budaya Lomban dan upaya serta kendala yang dihadapi masyarakat Desa
 Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
 mengetahui arti, maksud, fungsi seni budaya Lomban dan upaya serta kendala yang
 dihadapi pemerintah Kabupaten Pati dalam melestarikan dan mempertahankan
 budaya Lomban.
 Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
 Kesimpulan merupakan jawaban-jawaban terhadap rumusan permasalahan yang
 diangkat.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Setelah penulis meneliti, mengemukakan dan membahas tentang budaya
 Lomban di desa Keboromo, kecamatan Tayu, kabupaten Pati maka bahasan penulis
 dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
 Kemunculan budaya Lomban ada dua argumen. Pertama adanya seorang
 tokoh yang bernama Mbah Adnan yang dianggap sebagai paranormal oleh
 masyarakat desa Keboromo. Beliau menemui sosok makhluk halus yang diberi
 nama Mbah Cengger yang dianggap sebagai penunggu sungai Tayu. Untuk
 menghormati Mbah Cengger warga setempat setiap tahunnya melarungkan sesaji
 bertujuan agar diberi keselamatan dan terhindar dari malapetaka. Kedua budaya
 Lomban pelaksanaannya berawal dari 1 hari sebelum puasa. Dalam
 perkembangannnya pemerintah kabupaten Pati bekerja sama dengan pedagang
 sekecamatan Tayu diperintahkan untuk mengadakan pasar malam sampai puncak
 acara Lomban.
 Budaya Lomban diadakan oleh masyarakat desa Keboromo bertujuan
 sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
 melimpahkan rezeki dan keselamatan agar terhindar dari malapetaka. Selain itu juga
 mengukuhkan nilai-nilai keyakinan yang berlaku dalam masyarakat dan merupakan
 kegiatan sosial yang sangat diperhatikan dalam menggali sebuah budaya daerah dan
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 keagamaan. Selain itu juga mempunyai pengaruh bagi masyarakatnya diantaranya
 pengaruh dalam bidang sosial ekonomi, agama, dan pendidikan masyarakat.
 Adapun upaya yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten Pati, untuk
 mempertahankan, melestarikan, serta mengembangkan budaya Lomban yang sudah
 menjadi identitas desa tersebut. Adapun kendala yang dihadapi oleh berbagai
 elemen masyarakat, pemerintah, dan instansi yang terkait dalam menyikapi budaya
 Lomban dihadapkan pada kendala teknis dan non teknis, sehingga diperlukan
 adanya solusi untuk meminimalkan agar prosesi budaya Lomban berjalan lancar dan
 sukses.
 B. Saran-Saran
 Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mempunyai beberapa harapan
 bagi pengembangan yang lebih baik, berupa saran-saran sebagai berikut:
 1. Pemerintah Kabupaten Pati dan Instansi yang terkait diharapkan peran sertanya
 bertanggung jawab dalam upaya melestarikan budaya Lomban tersebut sebagai
 aset seni dan budaya lokal dan identitas seluruh masyarakat desa Keboromo,
 kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, sehingga diperlukan keterpaduan dan
 kesamaan langkah baik dari pemerintah, Dinas Pariwisata, Kebudayaan, dan
 pemerintah desa dalam menangani budaya Lomban tersebut. Dengan hal ini
 kebudayaan lokal bukan hanya sekedar sebagai acara ritual ceremonial saja
 melainkan dijadikan aset bangsa yang harus diperhatikan serta kelestarian
 keberadaannya sebagai ciri budaya bangsa yang sadar akan kecintaan seni dan
 budaya.
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 2. Masyarakat desa dan nelayan hendaknya turut mempertahankan, melestarikan
 dan mengembangkan budaya Lomban sebagai bentuk dari manifestasi dan
 penghormatan terhadap leluhurnya yang telah mengadakan sedekah laut. Selain
 situ juga dapat dijadikan sebagai wahana untuk mendorong etos kerjanya
 sebagai pelaut yang ulung khususnya bagi masyarakat nelayan.
 3. Para pengunjung hendaknya turut menciptakan suasana yng kondusif dan ikut
 serta menjaga keamanan dan ketertiban jalannya prosesi budaya Lomban.
 4. Bagi lembaga kabupaten Pati, jangan pernah menyerah untuk memperhatikan
 kebudayaan lokal masing-masing desa. Karena berkat perhatian lembaga budaya
 dan seni Kabupaten pati terus tertata, terjaga dan berkembang.
 5. Kata penutup semoga hasil penelitian mengenai budaya Lomban dapat dijadikan
 sebagai referensi dan khasanah ilmu pengetahuan Islam pada umumnya.
 Akhirnya semoga skripsi ini membawa banyak berkah dan manfaat bagi peneliti
 dan pembacanya, Amiiiin.
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 DOKUMENTASI BUDAYA LOMBAN
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 1. BagaimanagambaranumummunculnyabudayaLomban di desaKeboromo,
 KecamatanTayu, KabupatenPati?
 2. Bagaimanapelaksanaanprosesi budayaLombandilakukan?
 3. ApamaknadanmaksudbudayaLomban?
 4. KapanbudayaLombandilakukan?
 5. Perlengkapanapasajayangharusdipersiapkan?
 6. Bagaimana proses pelarungansesajidilaksanakan?
 7. Kesenianapasaja yang di tampilkandalambudayaLomban?
 8. MengapamasyarakatmengasumsikanbudayaLombansebagaibentuktradisik
 eagamaan?
 9. Apa upayamasyarakatmempertahankanbudayatersebut?
 10. Mengapabudayainimasih dilaksanakan?
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 11. Siapasaja yang mengikutibudayalomban?
 12. Apakahadadaripihakdaerahlainbisamenikmatibudayatersebut?
 13. Apakah ada unsur ketupatlepetdalamperayaanlombantersebut?
 14. Adakah pantangan-pantangan yang
 harusdihindarisebelumsesajidilarungkan?
 15. Apakahnilai-nilai Islam yang terkandungdalambudayalombantersebut?
 16. Apasejarahasal kata sehinggamunculistilah lomban?
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